



PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
 
DALAM RANGKA DIESNATALIS KE 53  









Membangun Pertanian Sehat 
Untuk Mendukung Penguatan 
Ketahanan Pangan Menuju 
Sustainable Development Goals 









Mataram University Press 
 











Fakultas Pertanian Universitas Mataram 
 
ii Prosiding Seminar Nasional. 
 
Judul: 
Prosiding Seminar Nasional Dalam Rangka Dies Natalis Ke-53 Fakultas Pertanian Universitas Mataram  
 
Tema: 
Membangun Pertanian Sehat Untuk Mendukung Penguatan Ketahanan Pangan Menuju Sustainable 
Development Goals di Era Industri 4.0 
 
Tim Penyunting: 
Prof. Mansur Ma’shum 
Prof. Suwardji 
Prof. Mulyati 
Prof. Baharuddin AB 
Joko Priyono, Ph.D 
Muktasam, Ph.D 
Dr. Bambang Budi S. 
Wayan Wangiyana, Ph.D 
Dr. I Wayan Sudika 
 
Desain Grafis & Tata Letak : 
Fahruddin, M.Si 













Mataram University Press 
Jln. Majapahit No. 62 Mataram-NTB 
Telp. (0370) 633035, Fax. (0370) 640189, Mobile Phone +6281917431789 
e-mail: upt.mataramuniversitypress@gmail.com, website: www.uptpress.unram.ac.id. 









Hak cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang memperbanyak, sebagian atau seluruh isi buku ini 
dalam bentuk dan dengan cara apapun, tanpa izin penulis dan penerbit. 
 
 
Prosiding Seminar Nasional. 
 




Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar dengan tema 
“Membangun Pertanian Sehat Untuk Mendukung Penguatan Ketahanan Pangan Menuju 
Sustainable Development Goals di Era 4.0” tahun 2019 yang terdiri dari hasil penelitian dari 
berbagai perguruan tinggi di Indonesia dan Instansi terkait pada tanggal 16 November 2019 
yang diselenggarakan di Universitas Mataram dapat terwujud. Buku prosiding yang memuat 47 
artikel hasil penelitian telah dilakukan oleh Bapak/Ibu dosen dari seluruh perguruan tinggi 
Indonesia, serta mahasiswa yang dikumpulkan dan ditata oleh tim dalam kepanitiaan seminar 
nasional. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Rektor Universitas Mataram, Bapak Prof. Dr. Lalu Husni, SH., M.Hum, Dekan Fakultas 
Pertanian, Bapak. Ir. Sudirman, M.Sc., Ph.D yang telah memfasilitasi semua kegiatan dalam 
seminar nasional. 
2. Bapak/Ibu segenap panitia seminar nasional yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan 
pemikirannya demi suksesnya kegiatan ini. 
3. Bapak/Ibu dosen dan mahasiswa penyumbang artikel hasil penelitian dalam kegiatan ini. 
Semoga buku prosiding ini dapat memberi manfaat bagi kita semua, untuk kepentingan 
pengembangan ilmu, teknologi. Di samping itu, diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi 
upaya pembangunan bangsa dan negara. Terakhir disampaikan ungkapan, tiada gading yang 
tak retak. Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan. Saran dan kritik yang 
membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku prosiding ini. 
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KATA PENGANTAR  
DEKAN FAKULTAS PERTANIAN 
Ketahanan pangan bukan sekedar persoalan kecukupan pangan, akan tetapi kualitas mutu 
dan keamanan juga menjadi perhatian dengan menghadirkan kemudahan akses ke masyarakat. 
Saat ini kita dihadapkan pada era industry 4.0, di mana masyarakat kita sangat memerlukan 
edukasi dari semua aspek dalam menghadapi era ini. Sehingga peran peneliti, akademisi dan 
bahkan pihak swasta yang bergerak pada bidang pertanian diharapkan bersinergi dalam 
menunjang era industry global 4.0. salah satu langkah strategis dalam mempercepat kedaulatan 
pangan yakni dengan menerapkan pertanian berkelanjutan. Dalam rangka diesnatalis yang ke 
53, Fakultas Pertanian Universitas Mataram mengadakan seminar nasional dengan tema 
“Membangun Pertanian Sehat untuk Mendukung Penguatan Ketahanan Pangan Menuju 
Sustainable Development Goals di Era Industri 4.0” 
Prosiding ini memuat makalah dalam bidang: Pengelolaan pertanian sehat untuk 
mendukung SDGs; Pengelolaan biomassa sebagai sumber energi dan pembenah tanah; 
Pertanian cerdas (Smart Farming) di Era Revolusi Industri 4.0; Pengelolaan karbon, perubahan 
iklim dan biodiversitas; Dinamika sosial ekonomi pertanian dan ketahanan pangan. 
Terima kasih kami sampaikan kepada tim editor yang telah bekerja keras untuk dapat 
menyelesaikan prosiding ini sesuai rencana. Tentu dalam penyuntingan maupun penulisan 
masih ada kekeliruan kami atas nama panitia mohon maaf. Akhir kata, semoga prosiding ini 
bermanfaat bagi kemajuan pertanian di Indonesia, khususnya bagi pemakalah. 
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KATA PENGANTAR  
KETUA PANITIA 
Seminar Nasional Dies Natalis Fakultas Pertanian Universitas Mataram ke-53 merupakan 
salah satu rangkaian kegiatan untuk menyemarakkan Dies Natalis Fakultas Pertanian 
Universitas Mataram ke-53. Seminar nasional ini merupakan kegiatan tahunan yang 
diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Mataram yang tahun ini mengambil tema 
Membangun Pertanian Sehat untuk Mendukung Penguatan Ketahanan Pangan Menuju 
Sustainable Development Goals di Era Industri 4.0. dalam pelaksanaannya, seminar nasional 
ini mengkaji beberapa bidang yang dibahas meliputi Pertanian Sehat, Pengeloaan Biomassa, 
Pertanian Cerdas, Pengelolaan Karbon, Perubahan Iklim dan Biodiversitas, serta Dinamika 
Sosial Ekonomi dan Ketahanan Pangan. Hasil seminar diharapkan dapat menjalin komunikasi 
ilmiah antara akademisi, peneliti dan praktisi dalam pengembangan pertanian di Indonesia, 
penyebar luasan informasi ilmu dan pengetahuan serta teknologi hasil pertanian dalam bidang 
pertanian secara luas.  
Terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang telah banyak membantu 
penyelenggaraan seminar nasional ini dan mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam 
penyelenggaraan seminar ada hal-hal yang tidak berkenan. 
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SUB TEMA 
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2. Pengelolaan biomass sebagai sumber energi dan pembenah tanah 
3. Pertanian cerdas (smart farming) di era revpolusi industri 4.0 
4. Pengelolaan karbon, perubahan iklim, dan biodiversitas 
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TUJUAN 
Tujuan penyelenggaraan kegiatan seminar nasional ini adalah: 
1. Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian dalam pembangunan pertanian sehat dari berbagai 
aspek yang mendukung terwujudnya ketahanan dan kedaulatan pangan nasional. 
2. Berbagi pengalaman hasil riset antar ilmuwan, pengambil kebijakan dan masyarakat 
pemerhati pertanian sehat. 
Diskusi antar ilmuwan dan pengambil kebijakan (lembaga) yang memungkinkan 
terwujudnya peluang kerjasama 
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PENDUGAAN KERAGAMAN GENETIK DAN HERITABILITAS KULTIVAR 
UNGGUL UBI JALAR (Ipomoea batatas (L.) Lam.)TERKAIT PENINGKATAN 
PRODUKSI PADA LAHAN SUBOPTIMAL 
 (ESTIMATION VARIAN GENETIC AND HERITABILITY OF SWEET POTATO CULTIVAR 
SUPERIOR TO INCREASE PRODUCTIVITY IN SUBOPTIMAL LAND) 
 
Reza Prakoso Dwi Julianto1, Sri Umi Lestari1, Amir Hamzah1 
1 Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tribhuwana Tunggadewi 
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ABSTRAK 
Ubi jalar merupakan pangan lokal yang digunakan dalam program diversifikasi pangan nasional 
dengan kandungan gizi yang tinggi. Prediksi permintaan ubi jalar tahun 2016-2020 untuk 
konsumsi langsung atau konsumsi ubi jalar tingkat rumah tangga mengalami kenaikan dengan 
pertumbuhan 4,55/tahun, untuk itu perlu diimbangi dengan peningkatan produksi. Inovasi 
teknologi pertanian berperan penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian, mengingat 
bahwa peningkatan produksi melalui perluasan lahan sulit diterapkan karena konversi lahan 
pertanian ke non pertanian semakin meluas sehingga penerpan pemuliaan tanaman dapat 
menjadi solusi pengembangan varietas ubi jalar unggul di lahan suboptimal. Tujuan penelitian 
adalah mengetahui kriteria seleksi yang efektif dan efisien dengan mengidentifikasi keragaman 
genetik,  heritabilitas dan kemajuan genetik harapan kultivar unggul ubi jalar agar dapat 
menunjang peningkatann produksi pada lahan suboptimal.  Rancangan penelitian menggunakan 
RAK (Racangan Acak Kelompok) dengan perlakuan tujuh kultivar dianalisis menggunakan 
pendugaan nilai keragaman genetik dan fenotip. Hasil identifikasi keragaman genetik, 
heritabilitas dan kemajuan genetik harapan menunjukan bahwa parameter yang dapat dijadikan 
kriteria seleksi untuk generasi selanjutnya adalah jumlah umbi/plot, bobot umbi/plot, dan bobot 
berangkasan/plot. Ketiga parameter tersbut ditunjang dengan nilai keragaman genetik yang 
luas, heritabilitas dan kemajuan genetik harapan yang tinggi, maka untuk meningkatkan 
produksi ubi jalar pada lahan suboptimal akan lebih efektif dan efisien. 




Sweet potato is a local food which is used for diversification program as national food with 
high nutritional content. Based on the outlook Agriculture Commodity of Food Crop Subsector 
which is released by the Agriculture Ministry in 2016, predicted that demand of sweet potatoes 
in 2016-2020 in direct consumption or household consumption expected to increase with 4.55 
/ year growth, increase demand needs to be balanced with increased production. The high 
potential of sweet potato is not supported by the crop area because growth area of sweet potato 
was decrease at last five years. Agricultural technology innovations have an important impact 
to increasing agricultural productivity, the increasing production with land expansion will 
difficult to implement because conversion agricultural land to non-agriculture was widespread 
in Indonesia then we need to adoption of plant breeding that can be the best solution for 
developing superior sweet potato varieties on suboptimal land. The research aims to selection 
the criteria that are effective and efficient by identifying genetic diversity, heritability and 
genetic gains of superior sweet potato cultivars to support increased production on suboptimal 
land. The research design using RBD (Randomized Block Design) with the treatment of seven 
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cultivars was analyzed using the estimation of varian genetic and varian phenotype. The results 
of the research about varian genetic, heritability and genetic gains indicate that the parameters 
that can be used as selection criteria for the next generation are total tubers/plots, tuber 
weights/plots, and weighted stover/plots. These three parameters are supported by the value of 
wide varian genetic, high heritability and genetic gains, can help increase sweet potato 
production on suboptimal land to be more effective and efficient. 
Keywords: Heritability, Varian Genetik, Suboptimal Land, Increase Productiviy, Sweet Potato  
PENDAHULUAN 
Sejalan dengan kondisi global, negara-negara berkembang termasuk Indonesia akan 
menghadapi keadaan yang semakin sulit untuk mencapai, mempertahankan, dan meningkatkan 
kualitas keberlanjutan ketahanan pangan pada tahun 2015-2025 (FAO, 2011a; Suryana, 2014a). 
Tantangannya muncul dari dua sisi sekaligus yang saling menguatkan tingkat kesulitannya, 
yaitu dari sisi supply (penawaran, pasokan) dan sisi demand (permintaan, kebutuhan) yang 
berperilaku sangat dinamis. Kebijakan pendukung yang diperlukan untuk mewujudkan 
berbagai upaya tersebut adalah  investasi yang cukup besar di sektor pertanian pangan, mulai 
dari prasarana, penciptaan inovasi teknologi dan diseminasinya, sampai pada peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia pertanian pangan. Selain itu, diperlukan upaya untuk menjalin 
kemitraan strategis (strategic partnership) antara pemerintah dan swasta guna meningkatkan 
kapasitas produksi pangan dan memperlancar distribusi pangan antar waktu, tempat, dan 
golongan pendapatan (Suryana, 2014b). 
Ubi jalar merupakan salah satu sumber pangan lokal yang dapat digunakan sebagai 
program diversifikasi pangan nasional dalam rangka membangun kedaulatan pangan. Ubi jalar 
(Ipomoea batatas (L.) Lam.) merupakan komoditas sumber karbohidrat utama setelah padi, 
jagung dan ubi kayu, selain kandungan karbohidrat ubi jalar juga memiliki kandungan gizi lain 
yang cukup tinggi yaitu 562 g kalium, 107 mg kalsium, 2,8 protein, kalori 53,00 kal, 5,565 SI 
vitamin A dan 32 mg vitamin C dalam tiap 100 gram ubi jalar segar  
Keterbatasan lahan pertanian merupakan salah satu persoalan serius dalam ketahanan 
pangan (Tambunan,2008) hal ini dapat dlihat dari luas panen ubi jalar di Indonesia berfluktuasi 
dengan kecenderungan mengalami penurunan. Perkembangan luas panen selama lima tahun 
terakhir cenderung menurun lebih besar yaitu 11,14% sedangkan produktivitas ubi jalar di 
Indonesia cenderung mengalami peningkatan, pertumbuhan rata-rata selama periode tersebut 
sebesar 2,81% per tahun. Berdasarkan outlook komuditas Pertanian Sub Sektor Tanaman 
Pangan yang dirilis oleh Kementrian Pertanian tahun 2016, prediksi permintaan ubi jalar tahun 
2016-2020 untuk konsumsi langsung atau konsumsi ubi jalr tingkat rumah tangga di perkirakan 
akan mengalami kenaikan dengan pertumbuhan 4,55/tahun, untuk itu perlu diimbangi dengan 
peningkatan produksi. 
Inovasi teknologi pertanian berperan penting dalam meningkatkan produktivitas 
pertanian, mengingat bahwa peningkatan produksi melalui perluasan lahan sulit diterapkan 
karena di Indonesi terjadi konversi lahan pertanian ke non pertanian semakin meluas (Fatchiya 
et al, 2016). Salah satu cara untuk meningkatkan produksi ubi jalar adalah dengan adanya 
inovasi teknologi dari segi pemuliaan tanaman sehingga penelitian bertujuan untuk 
mengidentifikasi keragaman genetik, heritabilitas dan kemajuan genetik harapan kultivar 
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BAHAN DAN METODE 
Waktu dan tempat penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Jatikerto, Kabupaten Malang pada bulan Juni hingga 
September 2019. Bahan yang digunakan adalah tujuh kultivar ubi jalar yaitu BIS OP-61-OP-
22, BIS OP-61-OP-37, BIS OP-61- ♂-13, Beta 2-♀-12, D67-♀-23, 73-6/2, BIS OP-61. 
Rancangan dan Parameter 
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan selang 
kepercayan (α = 5%) menggunakan tiga ulangan. Parameter yang digunakan peneliti meliputi 
jumlah tanaman/plot, jumlah umbi/plot, bobot umbi/plot, bobot berangkasan/plot, Berat Kering 
(BK) umbi, BK berangkasan, BK biomassa, % BK umbi, % BK berangkasan dan Indeks panen.  
Metode analisis  
Analisis data dilakukan dengan menghitung ragam genetik, ragam fenotip, heritabilitas 
dan kemajuan genetik harapan. Estimasi ragam genetic dan ragam fenotip dengan 
memanipulasi harapan kuadrat tengah  
Variabilitas genetik diketahui melalui perhitungan varians genetik (σ2g) dan standar 
deviasinya (σg). Suatu karakter mempunyai variabilitas genetik yang luas apabila nilai varians 
genetik lebih besar daripada dua kali nilai standar deviasinya (Baihaki, 2000).  
Varians genetik di hitung dengan rumus: 
   σ2g = (KTg – KTe) / r 
Varians fenotipe di hitung dengan rumus: 
   σ2p  = (σ
2
g + KTe) 
 Heritabilitas arti luas diduga menggunakan rumus sebagai berikut: 
h2  = σ2g / σ2p 
Menurut Standfield (1991) nilai heritabilitas dikelaskan sebagai berikut: Rendah = h2 < 
0.2 Sedang = 0.2 < h2 ≤ 0.5 Tinggi = h2 > 0.5 
Kemajuan genetik dihitung menggunakan rumus: 
  KG =   h2. k . σP 
Keterangan: 
𝜎2g = ragam genetik 
𝜎2p = ragam fenotip 
σg  = standar deviasi ragam genetik 
σp  = standar deviasi ragam fenotip  
h2  = Heritabilitas     
KG  = Kemajuan genetik 
k     =  bernilai 2,06 dengan asumsi intensitas seleksi 5% 
Kemajuan genetik sebagai persen dari rata-rata dihitung dengan rumus sebagai berikut:
  %KG =
𝐾𝐺
?̅?
 × 100 
Kriteria kemajuan genetik harapan yaitu: 0 < KGH < 3.3% = rendah 3.3% < KGH < 6.6% 
= agak rendah 6.6 % < KGH < 10% = cukup tinggi KGH > 10% = tinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Duga Ragam Genetik dan Fenotip 
Hasil analisa nilai duga ragam genetik menunjukkan sebagaian besar variabel produksi 
termasuk dalam kriteria luas yaitu jumlah umbi/plot, bobot umbi/plot, bobot berangkasan/plot, 
Berat Kering (BK) berangkasan, BK Biomassa, % BK Umbi, dan Indeks Panen (Tabel 1). Hasil 
analisa nilai dua ragam fenotip menunjukkan sebagian besar variabel produksi termasuk dalam 
kriteria luas yaitu jumlah umbi/plot, bobot umbi/plot, bobot berangkasan/plot, BK umbi, BK 
berangkasan, BK biomassa, % BK umbi, dan Indeks panen. Menurut Allard (1960), keragaman 
genetik yang luas merupakan syarat berlangsungnya proses seleksi yang efektif karena akan 
memberikan keleluasaan dalam proses pemilihan suatu genotipe. Karakter yang memiliki 
keragaman genetik yang luas akan memiliki keragaman fenotipe yang luas (Syukur et al., 
2009). 
Variabel jumlah tanaman/plot dan % BK berangkasan memiliki nilai dianggap nol, hal 
ini disebabkan dari nilai ragam lingkungan yang melebihi nilai ragam fenotip sehingga nilai 
ragam genetiK bernilai negatif. Karakter kuantitatif pada tanaman dikendalikan oleh banyak 
gen yang masing masing memberikan pengaruh kecil pada karakter tersebut. Menurut Syukur 
et al. (2012) perlu adanya suatu pernyataan yang berkarakter kuantitatif antara peranan faktor 
genetik terhadap faktor lingkungan dalam memberikan penampilan akhir atau fenotip yang 
diamati. 
Tabel 1. Nilai duga ragam genetik dan fenotip tujuh kultivar unggul ubi jalar 
Parameter σ²g 2σg Kriteria σ²p 2σp Kriteria 
Jumlah Tanaman/Plot 0.00 0.00 - 13.34 7.30 Sempit 
Jumlah Umbi/Plot 6010.47 155.05 Luas 7104.42 168.58 Luas 
Bobot Umbi/Plot 1016.48 63.76 Luas 1081.40 65.77 Luas 
Bobot Berangkasan/Plot 218.38 29.56 Luas 283.95 33.70 Luas 
BK Umbi 12.81 7.16 Sempit 18.83 8.68 Luas 
BK Berangkasan 4.74 4.35 Luas 6.10 4.94 Luas 
BK Biomassa 8.18 5.72 Luas 17.52 8.37 Luas 
% BK Umbi 39.06 12.50 Luas 39.32 12.54 Luas 
% BK Berangkasan 0.00 0.00 - 0.61 1.56 Sempit 
Indeks Panen 87.24 18.68 Luas 105.00 20.49 Luas 
Keterangan : Keragaman Luas : σ²g > 2σg dan σ²p > 2σp ; Keragaman Sempit : σ²g < 2σg dan σ²p < 2σp (Anderson 
dan Bancroft, 1952 dikutip oleh Wahdah, 1996) 
Nilai Duga Heritabilitas 
Menurut Moedjiono dan Mejaya (1994), keragaman genetik yang luas dapat 
meningkatkan keefektifan program seleksi terhadap karakter-karakter yang akan diseleksi. 
Keefektifan seleksi akan semakin efisien jika nilai duga heritabilitas suatu karakter tinggi. 
Sebagian besar parameter produksi yang diamati pada tujuh kultivar ubi jalar memiliki nilai 
heritabilitas tinggi antara lain parameter jumlah umbi/plot, bobot umbi/plot, bobot 
berangkasan/plot, BK umbi, BK berangkasan, BK %BK umbi, dan Indek Panen (Tabel 2). 
Parameter pengamatan dengan nilai heritabilitas tinggi menunjukkan bahwa keragaman yang 
ada pada karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor genetik daripada faktor lingkungan. 
Oleh karena itu, karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi menggambarkan bahwa 
karakter tersebut mudah diwariskan, sesuai dengan pernyataan Lestari et al. (2006) jika nilai 
duga heritabilitas tinggi maka seleksi dilakukan pada generasi awal karena karakter dari suatu 
genotip mudah diwariskan ke keturunannya, tetapi sebaliknya jika nilai duga heritabilitas 
rendah maka seleksi dilakukan pada generasi lanjut karena sulit diwariskan pada generasi 
selanjutnya. Nilai heritabilitas yang tinggi dari karakter-karakter yang diamati mengindikasikan 
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bahwa seleksi dapat diterapkan secara efisien pada karakter tersebut (Barmawi et al., 2013). 
Beberapa penelitian pada ubi jalar menunjukkan bahwa nilai duga heritabilitas arti luas yang 
tinggi pada bobot umbi, karakter panjang umbi, diameter umbi, indeks panen, hasil umbi dan 
kadar bahan kering umbi (Wahyuni et al., 2004; Shaumi et al. 2012), jumlah cabang (Anshoebo 
et al. 2004). 
Tabel 2. Nilai duga heritabilitas tujuh kultivar unggul ubi jalar 
Parameter h2 Kriteria 
Jumlah Tanaman/Plot 0.00 Rendah 
Jumlah Umbi/Plot 0.85 Tinggi 
Bobot Umbi/Plot 0.94 Tinggi 
Bobot Berangkasan/Plot 0.77 Tinggi 
BK Umbi 0.68 Tinggi 
BK Berangkasan 0.78 Tinggi 
BK Biomassa 0.47 Sedang 
% BK Umbi 0.99 Tinggi 
% BK Berangkasan 0.00 Rendah 
Indeks Panen 0.83 Tinggi 
Nilai Duga Kemajuan Genetik Harapan (KG) 
Nilai duga kemajuan genetik harapan pada tujuh kultivar unggul ubi jalar menunjukkan 
adanya variasi beberapa parameter menunjukkan kriteria rendah yaitu jumlah tanaman/plot, % 
BK umbi, % BK berangkasan, sedangkan parameter BK umbi, BK berangkasan, BK Biomassa, 
dan Indek Panen menunjukkan kriteria kemajuan genetik harapan termasuk dalam kriteria agak 
rendah. Parameter Jumlah umbi/plot, bobot umbi/plot, dan bobot berangkasan/plot 
menunjukkan kemajuan genetik harapan dengan kriteria tinggi (Tabel 3). Kemajuan genetik 
harapan yang rendah dan agak rendah menunjukkan bahwa tidak terjadi peningkatan karakter 
yang diinginkan diantara populasi kultivar ubi jalar yang diteliti. Jika nilai heritabilitas tinggi, 
sebagian besar variasi fenotip disebabkan oleh variasi genetik, maka seleksi akan memperoleh 
kemajuan genetik (Suprapto dan Kairudin, 2007). 
Nilai duga kemajuan genetic harapan menunjukkan bahwa pada tujuh kultivar ubi jalar 
parameter jumlah umbi/plot, bobot umbi/plot, dan bobot berangkasan/plot merupakan 
parameter yang dapat digunakan untuk seleksi generasi selanjutnya.   
Tabel 3. Nilai duga kemajuan genetik harapan tujuh kultivar unggul ubi jalar 
Parameter KG %KG Kriteria 
Jumlah Tanaman/Plot 0.00 0.00 Rendah 
Jumlah Umbi/Plot 232.05 78.11 Tinggi 
Bobot Umbi/Plot 15.30 21.90 Tinggi 
Bobot Berangkasan/Plot 12.64 25.85 Tinggi 
BK Umbi 1.03 5.70 Agak Rendah 
BK Berangkasan 0.27 3.67 Agak Rendah 
BK Biomassa 1.09 4.33 Agak Rendah 
% BK Umbi 0.06 0.23 Rendah 
% BK Berangkasan 0.00 0.00 Rendah 
Indeks Panen 3.70 5.22 Agak Rendah 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Variabel poduksi ubii jalar pada lahan sub-optimal yang dapat dijadikan kriteria seleksi 
untuk generasi selanjutnya adalah jumlah umbi/plot, bobot umbi/plot, dan bobot 
berangkasan/plot. Sehubungan  dengan nilai keragaman genetik yang luas, heritabilitas dan 
kemajuan genetik harapan yang tinggi. Variabel dengan keragaman genetik yang sempit, 
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heritabilitas dan kemajuan genetik harapan yang rendah dapat ditingkatkan keragamannya 
sebelum dijadikan kriteria seleksi yang memadai.   
SARAN 
Sebelum dilakukan pelepasan varietas sebaiknya dilakukan uji multilokasi terkait kriteria 
yang telah diteliti. Hal ini bertujuan mengetahui kestabilan pertumbuhan dan produksi kultivar 
ubi jalar pada beberapa lokasi khususnya pada lahan suboptimal.  
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